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Bank Umum Syariah (BUS) yang telah go public baru 3 bank dari 14 
BUS yang ada di Indonesia. Bank Panin Dubai Syariah merupakan BUS yang 
pertama melakukan IPO. Secara teoritis, menjual sebagian saham (go public) 
berarti perusahaan tersebut berpeluang mendapatkan dana segar dan memperoleh 
pengaruh yang besar dalam peningkatan kinerja keuangan. Tingkat kesehatan 
suatu bank dihitung dengan beberapa indikator yaitu risk profil, good corporate 
governance, earning, dan capital. Keempat indikator ini adalah satu kesatuan 
nilai yang akan menjadi nilai tingkat kesehatan bank yang disebut RGEC. 
Rumusannmasalah dalam penelitian iniaadalah: 1) bagaimana tingkat kesehatan 
Bank Panin Dubai Syariah sebelum dan sesudah Initial Public Offering (IPO) 
dengan metodenRGEC?. 2) apakah terdapat perbedaan yang signifikanbpada 
tingkat kesehatan Bank PaninnDubai Syariah sebelum dan sesudah IPO 
dengannmetodenRGEC?. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuknmengetahui 
dan menganalisis tingkat kesehatannBank Panin Dubai Syariahnsebelum 
dannsesudah IPO dengan metodenRGEC, 2) untuknmengetahui apakah 
terdapatnperbedaan pada tingkat kesehatan BanknPanin Dubai Syariah sebelum 
dan sesudah IPOndengan metodenRGEC.Penelitain ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitaif dengannpendekatan komparatif. Dengan teknik 
pengumpulan data menggunakannteknik dokumentasi, dan data yang digunakan 
adalah data sekunder yaitunberupa laporan keuangan dannlaporan pelaksanaan 
GCGnbank periode 2010-2017. Faktor-faktor yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu faktor risk profil, good corporate governance, eraning, capital. Dengan 
ujinhipotesis menggunakannuji paired sampelnt test dannuji Wilcoxon. Dari 
hasilnananisis yang telah dilakukan, secara keseluruhan tingkat kesehatan Bank 
Panin Dubai Syariah 4 tahun sebelum IPO yang dihitung dengan menggunakan 
metode RGEC mendapat nilai komposit sebesar 68,57% dengan peringkat 3 
kriteria “CUKUP SEHAT”. Sedangkan tingkat kesehatan Bank Panin Dubai 
Syariah 4 tahun sesudah IPO secara keseluruhan mendapat nilai komposit sebesar 
51,42% dengan peringkat 4 kriteria “KURANG SEHAT. Dari hasil uji 
hipotesisndengan menggunakan uji beda yaitu ujinpaired sampel t test dannuji 
Wilcoxon menunjukkannbahwa tingkat kesehatan Bank Panin Dubai Syariah 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah IPO dengan 
menggunakan metode RGEC. 
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ــــــمِ  اللِ  الرَِّحْيِم الرَّْْحَنِ   ِبْســــــــــــ
{٨{ َوِاََل َربَِّك فَاْرَغْب }٧{ فَِاَذا فـََرْغَت فَا ْنَصْب }٦ِانَّ َمَع اْلُعْسِر ُيْسرًا}  
Artinya : “sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah 
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul 
Sebagai langkahnawal dalamnmemahami beberapanistilah yangnterdapat 
pada judulnpenelitian ini dannmenghindari kekeliruannbagi pembaca, secara 
singkatnpenulis akan menjelaskannmaksud serta tujuan darinjudul penelitian 
ini. Adapun judulndalam penelitiannini adalah “Analisis Perbandingan 
Tingkat Kesehatan Bank SyariahnSebelum dannSesudah Initial Public 
Offering (IPO) Dengan Metode Risk Profil, Good Corporate Governance, 
Earning, Capital (RGEC) (studi pada Bank Panin Dubai Syariah periode 
2010-2017)”. 
Untuk mengetahuinpokok-pokok judul diatas, hal-hal yang perlu 
dijelaskannadalah sebagai berikut: 
1. Analisis Perbandingan (Ratio Analisis) merupakannsuatu teknik atau 




2. Kesehatan Bank Syariah kemampuan suatu bank dalam melakukan 




3. Initial Public Offering (IPO) adalah istilah penawarannumum perdana 
saham atau disebutnjuga sebagai go public dapat didefinisikannsebagai 
                                                             
1
 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 201. 
2
 Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, A. Totok Budi Santoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain 
(Jakarta: Salemba Empat, 2000), h.22. 
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4. Metode RGEC adalah penilaianmtingkat kesehatan bank dengan 
menggunakanmpendekatan risiko (Risk-based Bank Rating), dengan 
cakupannpenilaian terhadap faktor-faktornprofil risiko (risk profile), Good 




Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka dapat diperjelas 
kembalinbahwa yang dimaksud dalamnpembahasan skripsi ini adalah 
suatu penelitiannilmiah yang terkait dengan AnalisisnPerbandingan 
Kesehatan BanknUmum Syariah Sebelum dannSesudah Initial Public 
Offering (IPO) Dengan Menggunakan Metode RGEC. 
 
B. Alasan Memilih judul 
Alasan peneliti memilihnjudul penelitian ini yaitu berdasarkannalasan 
secara objektif dannsecara subjektif yang dijelaskannsebagai berikut: 
1. SecaranObjektif 
Ketertarikan penulis dengannjudul penelitian ini adalahndimana tingkat 
kesehatan banknyang mulanya diaturnoleh peraturan BI No. 
6/10/PBI/2004 diukurmmenggunakan metode CAMELSmdan telah 
diperbaharui olehnperaturan BI No.13/1/PBI/2011 menjadinmetode 
                                                             
3
 Nor Hadi, Pasar Modal (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2013), h. 36, mengutip Robert Ang, 
1997. 
4
 Peraturan  Bank  Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 




RGEC. Penelitian ini dilakukannpada Bank Panin DubainSyariah. Bank 
Panin DubainSyariah merupakan BanknSyariah pertama yang melakukan 
Initial Public Offering (IPO) pada tanggal 15 Januari 2014 dengan harga 
penawaran saham Rp 100,- (seratus rupiah) per saham. Setelah melakukan 
IPO kinerja Bank Panin Dubai Syariah cenderung menurun dan mengalami 
kerugian yang cukup besar pada tahun 2017 sehingga dapat dikatakan 
tidak sehat. Periode yang digunakanndalam penelitian ini yaitu 8 tahun, 4 
tahun sebelumnIPO dan 4 tahunnsetelah IPO. 
2. SecaranSubjektif 
a. Pokok bahasannskripsi ini diatas sesuaindengan spesialisai keilmuan 
penulisnyaitu jurusan PerbankannSyariah yang dipelajari dinFakultas 
Ekonomi dannBisnis Islam. Bahasan tersebut juganterdapat dimata 
kuliahnAnalisis Laporan KeuangannBank Syariah. 
b. Penulis meyakinindapat menyelesaikan skripsinini karena tersedianya 
sumberndan literatur diperpustakaannyang dibutuhkan dalam penulisan 
skripsinini serta sumber lainnyanseperti jurnal, artikel dan datanyang 
telah dipublikasikanndi website resmi BanknPanin Dubai Syariah. 
 
C. Latar.Belakang Masalah 
Perbankan dalamnsistem keuangan memegangnperanan penting pada 
stabilisasinperekonomian suatunnegara. Selalu berperannsebagai penyedia 
jasa, perbankannjuga menjadi penggerak perekonomiannserta melaksanakan 
kebijakannmoneter yang berlaku. 
4 
 
Dalam Pasaln1 Undang-Undang.Nomor 21 Tahun.2008, disebutkan bahwa 
banknadalah badan usahanyang menghimpun danandari masyarakat dalam 
bentuknsimpanan dan menyalurkannyankepada masyarakat dalamnbentuk 
kredit dan ataunbentuk-bentuk lainnya dalam rangkanmeningkatkan taraf 
hidupnmasyarakat banyak.
5
 Sedangkan bank dengannprinsip syariah adalah 
banknyang menjalankan kegiatannusahanya berdasarkan prinsipnsyariah dan 




Meningkatnya persaingannglobal mendorong setiapnperusahaan didunia 
untuk harusnmemiliki kemampuan bersaingnjangka panjang agarndapat 
mempertahankan eksistensinya. Kemajuannteknologi dan informasinyang 
sangat pesat memberikanntantangan sekaligus peluangnbagi setiap perusahaan 
untukmmelakukan ekspansi bisnisnsecara kontinyu baik dalammlingkup 
domestik maupunninternasional. Hal ini memicunsetiap perusahaan untuk 
salingibersaing tidak hanyaidalam hal pasarinamun juga dalamnhal 
permodalan agarmperusahaan dapat beroperasimsecara sempurna dan 
meningkatkanndaya saing, sertanmemperpanjang eksistensinperusahaan. 
Sebagian besarnperusahaan di negara-negaranmaju telah menjual sebagian 
sahamnyankepada publik melalui bursansaham. Menjual sebagiannsaham 
kepada publik berartinperusahaan tersebut berpeluangnmendapatkan dana 
segar dalamijangka panjang, memiliki sistemnmanajemen modern dan lebih 
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 Salah satu caranbagi perusahaan untuk dapat 
mengumpulkan dana dari pasarnmodal adalah dengan melakukannpenawaran 
saham umum perdana yangnsering disebut dengannInitial Public Offering 
(IPO) ataungo public. IPO merupakan salahnsatu alternatif sumber 
pendanaanmperusahaan untuk mengembangkan usahanyanagar kinerja 
perusahaannsemakin meningkat.
8
 Dengan menawarkannsaham kepada publik, 
maka perusahaan tersebut akan tercatatndi bursa menjadi perusahaan 
public/terbuka, sehingga mempermudah baginperusahaan untuk mendapatkan 




Tingkat kesehatan suatu perusahaannperbankan dihitung olehnbeberapa 
indikator. Indikator tersebut yaitunrisk profile, good corporatengoverance 
(GCG), earnings (rentabilitas), sertancapital (permodalan). Keempat 
faktornini adalah satu kesatuan nilainyang akan menjadi nilaintingkat 
kesehatan bank yang disebutnRisk Based Bank Rating (RBBR). RBBR 
ininmerupakan tata cara penilaiannbank yang menyempurnakanntata cara 
penilaian tingkat kesehatan banknsebelumnya yaitu CAMELS.
10
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Bank Indonesia sebagainBank Sentral Indonesia telahnmenetapkan 
kebijakan mengenaintingkat kesehatan bank umum dengan metode CAMELS. 
Peraturan inintercantum pada PBI No. 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004. 
Bank Indonesia kemudianimenyempurnakan metodeipenilaian kesehatan bank 
dari metodenCAMELS menjadi metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, dan Capital). Pelaksanaan metodenini tertuang dalam 




Tingkat kesehatan banknmerupakan hasil penilaian atasnberbagai aspek 
yang berpengaruhnterhadap kondisi ataunkinerja suatu bank. Penilaianitingkat 
kesehatan didasarkannpada risiko-risiko bank danndampak pada kinerja bank 
secarankeseluruhan. Hal ini dilakukanndengan cara mengidentifikasinfaktor 
internal maupun eksternalmyang dapat meningkatkan risikomatau 
mempengaruhi kinerja keuangannbank pada saat inindan dimasa yang akan 
datang. Dengan demikian, bankndiharapkan mampu mendeteksinsecara lebih 
dini akar permasalahannbank dan mengambil langkah-langkahmpencegahan 
serta perbaikan secaranefektif dan efisien.
12
  
Metode RGEC merupakannpenilaian terhadap risiko inheren atau kualitas 
penerapannmanajemen risiko dalamnoperasional bank, pada faktornini rasio 
keuangan yang digunakannuntuk mengukur faktor risknprofile ialah Non 
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Performin Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Faktor 
kedua adalahntata kelola perusahaan yangnbaik good corporate governance 
(GCG) merupakannsuatu sistem yang mengaturnhubungan antara para 
stakeholders demintercapainya tujuan perusahaan. Dan faktor ketiganadalah 
Rentabilitas (earnings) merupakanmkemampuan perusahaan dalam 
menghasilkannlaba dari modal yang diinvestasikanndalam total aktiva, pada 
faktornini rasio keuangan yang digunakannuntuk mengukur earning ialah 
Retun On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan BOPO. Terakhir adalah 
faktornpermodalan (capital) menunjukkan besarnyanjumlah modal minimum 
yang dibutuhkannuntuk dapat menutupi risiko kerugiannyang mungkin timbul 
dari penanaman aset-aset yangnmengandung risiko serta membiayainseluruh 
aset tetap danninventaris bank, dan rasio keuangan yangndigunakan untuk 
mengukur faktornini ialah Capital Adequacy Ratio (CAR).
13
 
PT. Bank PaninnDubai Syariah Tbknmerupakan Bank UmumnSyariah 
pertama yang melakukannInitial Public Offering (IPO)natau menawarkan 
sahamnya untukndijual kepublik pada Januarin2014. 
Dalam prospektus BankmPanin Dubai Syariah akanmmengalami 
peningkatan kinerjanyang dapat dilihat dari penggunaanndana yang diperoleh 
dari hasilnpenjualan saham, setelah dikurangi biaya-biayanemisi efek, sekitar 
80% (delapannpuluh persen) akan digunakannsebagai modal kerja perseroan 
gunanmemperkuat struktur pendanaan jangkampanjang dalam rangka 
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mendukung ekspansinpembiayaan dan sekitar 20% (duanpuluh persen) untuk 
pengembangan jaringanntermasuk didalamnya infrastruktur perseroan.
14
 
Dengan meningkatnyandaya tarik seorang terhadapninvestasi memicu sebuah 
perusahaanmuntuk melakukan IPO denganmharapan perusahaan setelah 
melakukannIPO, dapat memberikannpeluang yang besar untuk jangkaipanjang 
bagi perusahaan sepertinpeningkatan kinerja perusahaan, labanyang diperoleh, 
modal yang dimiliki,nkualitas dan kinerja keuangan. Namunnteori tersebut 
bertolak belakangndengan fenomena yang terjadinbahwa perusahaan setelah 
melakukannIPO mengalami penurunannkinerja. Hal ini didukungnberdasarkan 
penelitian diantaranyanNurbayitillah Khatami melakukan penelitian tentang 
analisis kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah initial public 
offering di Bursa Efek Indonesia studi pada perusahaan non finansial yang 
listing di BEI tahun 2011. Alat analisis yangndigunakan yaitu rasio likuiditas, 
rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio pofitabilitas. Penelitiannya 
menggunakannpaired sample t-test. Hasilnya menunjukannbahwa Secara 
keseluruhan kinerja keuangan perusahaan sesudah melakukan IPO tidak 
mengalami peningkatan. Hal ini bisansaja terjadi karena perusahaan masih 
dalam tahapnpenyesuaian dengan kondisi berbaginkepemilikan saham dan 
juga biayanlaporan yang meningkat.
15
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Pada penelitian yangndilakukan oleh Tria Sawalita dan Azib, dengan 
judul Analisis Perbandingan Kesehatan Bank Sebelum dan Sesudah Adanya 
Pengawasan Otorias Jasa Keuangan dengan metode RGEC, studi pada 
perusahaan bank yang go public yang terdaftar di BEI periode 2009-2014. 
Hasilnya menunjukkan bahwa kesehatan bank sebelum adanya pengawasan 
OJK yang terdiri dari 10 perusahaan Bank go public pada tahun 2009-2011 
mendapat kriteria sangat sehat. Dan kesehatan bank sesudah adanya 
pengawasan OJK yang terdiri dari 10 perusahaan bank go public mendapat 
kriteria sangat sehat pada tahun 2012-2014.
16
 
Berdasarkan data jumlahnperusahaan yang tercatatndi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK)ndan Bursa Efek Indonesia (BEI) BanknUmum Syariah 
hingga saatnini baru 3 BanknUmum Syariah yangnsudah melakukan IPOnatau 
go public dari 45 lembagankeuangan bank yang go piblic di Bursa Efek 
Indonesia. Sebagaimana yangntercantum dalam tabelnsebagai berikut: 
Tabeli1.1  
Daftar Bank YangiSudah Go Public 
NO KODE  NAMA BANK TANGGAL 
PENCATATAN 
1 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 29 Des 1982 
2 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 12 Jun 1989 
3 BNII Bank Maybank Indonesia TBK. 21 Nov 1989 
4 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 29 Nov 1989 
5 BNLI Bank Permata Tbk. 15 Jan 1990 
6 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 23 Ags 1990 
7 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 20 Okt 1994 
8 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk. 25 Nov 1996 
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9 BCIC Bank Tjrust Indonesia Tbk. 25 Jun 1997 
10 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 29 Ags 1997 
11 BVIC Bank Victoria Indonesia Tbk. 30 Jun 1999 
12 BBCA Bank Central Asia Tbk. 13 Mei 2000 
13 MEGA Bank Mega Tbk. 04 Jul 2000 
14 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk. 01 Jan 2001 
15 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.  13 Jul 2001 
16 BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 01 Mei 2002 
17 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 15 Jul 2002 
18 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 21 Nov 2002 
19 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk. 14 Jul 2003 
20 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 08 Ags 2003 
21 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. 10 Okt 2003 
22 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 01 Jun 2006 
23 BBKP Bank Bukopin Tbk. 10 Jul 2006 
24 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
Tbk. 
15 Des 2006 
25 MCOR Bank China Contruction Bank Indonesia 
Tbk. 
20 Jun 2007 
26 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 04 Okt 2007 
27 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 12 Mar 2008 
28 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. 17 Des 2009 
29 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten Tbk. 
08 Jul 2010 
30 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 13 Des 2010 
31 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
TBK. 
12 Jul 2012 
32 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 20 Mei 2013 
33 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 08 Jul 2013 
34 NAGA Bank Mitraniaga Tbk. 09 Jul 2013 
35 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 11 Jul 2013 
36 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 15 Jan 2014 
37 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 16 Jan 2014 
38 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk. 11 Jul 2014 
39 AGRS Bank Agris Tbk. 22 Des 2014 
40 BBYB Bank Yudha Bakti Tbk. 13 Jan 2015 
41 BBHI Bank Harda Internasional Tbk. 12 Ags 2015 
42 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk. 12 Jan 2016 
43 BGTG Bank Ganesha Tbk. 12 Mei 2016 
44 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah Tbk. 
08 Mei 2018 
45 BRIS Bank BRI Syariah Tbk. 09 Mei 2018 




Berdasarkanntabel 1.1 tersebut, ternyata jumlah perusahaan bank syariah 
yang melakukan IPO jumlahnya masih sedikit dibandingkan dengan bank 
umum lainnya. Hal ini tentunmenimbulkan pertanyaan, mengapa baru 3 Bank 
Umum Syariah yang melakukan IPO dari 14 Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia. apakah aktivitas IPO sendiri tidak memberikan keuntungan yang 
signifikan bagi perusahaan di masa yang akan datang? Padahalnmenurut 
Sawidji Widoatmodjo dalam bukunya yang berjudul “Jurus Jitu Go Public” 
menyatakan bahwa menjual sebagian saham kepada publik berarti perusahaan 
tersebut berpeluang mendapatkan dana segar dalam jangka Panjang.
17
 Secara 
teoritis, keputusanngo public memperolehnpengaruh yang besar dalam 
memperbaikinkondisi perusahaan dan peningkatannkinerja keuangan serta 
menyehatkan keuangan perusahaan. Disisi lain Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia, OJK, dan BEI telah memiliki komitmen yang sangat kuat 
untuk terus mendorong perusahaan-perusahaan di Indonesia agar dapat 
melakukan IPO. 
Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di Indonesia, 
Panin Bank Syariah secara konsisten menunjukkan kinerja dan pertumbuhan 
usaha yang baik. Bank Panin Dubai Syariah berhasil mengembangkan aset 
dengan pesat berkat kepercayaan nasabah yang menggunakan berbagai produk 
pembiayaan dan menyimpan dananya. Serta meningkatkan secara konsisten 
dana pihak ketiga dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir (2011-2017). 
Sedangkan pada tahun terakhir 2016-2017 Bank Panin Dubai Syariah 
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mengalami kerugian.  Hal ini dapatndilihat dari kinerja keuangannbank yang 
setiap tahunnya, sebagaimananyang tercermin dalam grafiknsebagai berikut: 
 
Gambari1.2 









Sumber: LaporannTahunan Bank PaniniDubai Syariah. 
Berdasarakan gambar 1.2, dapat lihat bahwa PT. Bank PaninnDubai 
Syariah Tbk selalu menunjukan usaha yang maksimal untuk meningkatkan 
kinerjanya. Kemudian dari tahun 2010-2016 terjadi peningkatan aset dan DPK 
yang cukup signifikan dari tahun ketahun, namun demikian pada laba bersih 
yang diperoleh tidak mengalami peningkatan seperti halnya aset dan DPK, 
bahkan mengalami kerugian dan menurunnya aset ditahun 2017 seperti yang 
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Berdasarkan penjelasanmtersebut, peneliti tertarikmuntuk menganalisis 
kesehatannpada PT. Bank PaninnDubai Syariah dengan judul “Analisis 
Perbandingan Kesehatan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Initial 
Public Offering (IPO) Dengan Metode Risk Profil, Good Corporate 
Governance, Capital (RGEC) pada Bank PaniniDubai Syariah Periode 
2010 - 2017”. 
D. RumusaniMasalah 
Berdasarkan latarnbelakang masalah yangntelah diuraikan, makaipokok 
permasalahan yang akanndilakukan pengujian padanpenelitian ini adalah: 
1. Bagaiamana tingkat kesehatannBank Panin Dubai Syariah sebelum dan 
sesudah IPO dengan menggunakanimetode RGEC? 
2. Apakah terdapat perbedaannyang signifikan pada tingkat kesehatan Bank 
Panin Dubai Syariah sebelumidan sesudah IPO denganimetode RGEC? 
 
E. Tujuan daniManfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahuindan menganalisis tingkat kesehatan Bank Panin 
Dubai syariahnsebelum dan setelahiIPO denganimetode RGEC. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada tingkat kesehatan 






2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
Penelitian inindiharapkan dapat dijadikannsumber pengetahuan dan 
pemahamannbagi pembaca mengenaiikinerja keuangan bankisebelum 
dan setelahnIPO dengan metodenRGEC, dan menambah literature 
dalam penelitiannuntuk dijadikan pedoman atau perbandinganndalam 
melakukan penelitiannlebih lanjut, serta diharapkanndapat memberi 
referensi baginpengguna laporan keuangan. 
b. Secara praktis 
Hasil penelitiannini diharapkan mampunmemberikan manfaat bagi 
kalangannmahasiswa dan masyarakatnluas sebagai referensi dan 
dijadikannmasukan dalam meningkatkanikinerja keuangan, sertaihasil 
yang didapatidari penelitian ini dapatidijadikan informasi bagiibank 
yang telah melakukannIPO dan menjadi acuan pengambilanikeputusan 













A. Kajian Teori 
1. Grand Theory 
Pada penelitian ininmenggunakan teori Agency Theory dan Signalling 
Theory. Teori keagenan menjelaskannadanya perbedaan kepentingannantara 
pemegang sahamnsebagai prinsipal dan manajemennsebagai agen. Perbedaan 
kepentinganntersebut memunculkan adanyankonflik keagenan. Jesen dan 
Meckling mengemukakan teori yang memperhitungkan adanya biaya 
keagenan yang timbul atas adanya kepentingan prinsipal dan agen. Mereka 
menemukannadanya konflik agensi antaranpemilik (prinsipal) dan manajemen 
(agen) dikarenakan adanya kemungkinan manajemen melakukan tindakan 




 Teori sinyal membahasntentang bagaimana seharusnya sinyal-sinyal 
keberhasilan maupun kegagalan manajemen (agen) disampaikan pada pemilik 
(prinsipal) dan juga menjelaskan bahwa pemberian sinyal yang dilakukan oleh 
manajemen untuk mengurangi informasi asimetris.
19
 Teori sinyal berhubungan 
dengannteori agensi yang menjelaskannbahwa pihak manajemenisebagai agen 
akan berusahaimemberikan informasi mengenaiihasil yang telah dicapaiidi 
perusahaan salahisatunya melalui laporan keuanganidan sebagai singal bagi 
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pemilik, kreditornmaupun calon investor danmcalon kreditor mengenai 
kemampuannperusahaan dimasa depannsebagai bahan pertimbangannuntuk 
berinvestasi.
20
 Laporan keuanganmtahunan yang dipublikasikanmoleh 
perusahaan akan memunculkanmsinyal pertumbuhan dividen danmjuga 
perkembangan hargansaham perusahaan. Sehingga laporannkeuangan yang 
baik mencerminkanisinyal kinerja perusahaaniyang baik.  
Penelitian ini membahasnmengenai kinerja keuangannBank Panin Dubai 
Syariah sebelum dan sesudah IPO. Kinerja keuanganidapat dilihat padairasio 
keuangan yang adaipada laporan keuangan tahunanidan laporan pelaksanaan 
GCGiBank Panin Dubai Syariah. Selarasidengan agency theory danisignalling 
theory yangimenyatakan bahwa pentingnya kinerjanperusahaan dan juga 
informasinatau signal yang baikikepada investor pemegang sahamimelalui 
laporan keuanganiyang dipublikasikan setiapiperiode. Hal ini telahidilakukan 
oleh Bank PaninnDubai Syariah dengannmembuat laporan keuanganndan 
dipublikasikan setiapnperiode guna memunculkannsignal-signal keberhasilan 
perusahaanibagi pihak eksternaliyang terkait. 
2. Definisi Perbankan 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 
sebagaimanantelah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perbankan, disebutkan bahwanyang dimaksud dengannperbankan 
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 





kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha yang menghimpun 
danandari masyarakat dalamnbentuk simpanan dan menyalurkannyankepada 
masyarakat dalamibentuk kredit dan atauibentuk-bentuk lainnyaidalam rangka 




a. Bank Umum Konvensional (BUK) berdasarkaniUndang-Undang Republik 
IndonesiaiNomor 21 Tahuni2008 tentang PerbankaniSyariah, Bank Umum 
Konvensional adalah Bank Konvensional yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
22
 
b. Bank Umum Syariah (BUS) menurut Ismail bank umumisyariah adalah 




c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berdasarkaniUndang-Undang 
RepublikiIndonesia Nomor 21iTahun 2008 tentangiPerbankan Syariah, 
disebutkan bahwaiBank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah 
yang melaksanakan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah dan dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
24
  
Berdasarkan pengertianntersebut diatas dapatndisimpulkan bahwa 
BanknPembiayaan Rakyat Syariahiadalah bank yang menerimaisimpanan 
dari masyarakat hanya dalam bentuk tabungan, deposito berjangka, 
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dan/atau bentukilainnya yang dipersamakan danimenyalurkannya kepada 
masyarakatidan tidak memberikanijasa pada lalu lintasipembayaran seperti 
halnyaiBUK dan BUS. 
3. Bank Syariah 
a. Definisi Bank Syariah 
MenurutnUndang-Undang Nomori21 Tahuni2008 tentangnbank 
syariah. Bank syariahnadalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank 
syariah secara umum adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang beroprasi disesuaikan dengan 
prinsip-prinsip syariah. 
Berdasarkan pengertianntersebut diatas dapatndisimpulkan bahwa 
banknsyariah merupakan lembagaikeuangan yang menjalankanifungsi 
intermediary dalamimenghimpun dana masyarakatiserta menyalurkan 
pembiayaanikepada masyarakat sesuaiidengan prinsip-prinsipisyariah 
yaitu tidak menarikibunga tetapi denganibagi hasil. 
Konsep dasarnbank syariah didasarkanipada Al-Qur’an dan hadis. 
Dalam Al-Qur’aniperintah dan larangan tentangiriba terdapat dalam 
Q.S Al-Imron: 130: 
َواْت َُّقواَْاللََّهََلَعلَُّكْمَتُ ْفِلُحوَن.صلَي َُّهاَالَِّذْيَنَءَاَمنُ ْواَالََتَاُْكُلْوَاْلرِّبَاََاْضَعافًاَمَُّضاَعَفًةَيَاءََ  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakaniriba dengan berlipatnganda, dan bertakwalahikamu kepada 
Allahisupaya kamu mendapatikeberuntungan” QS Al-Imron :130.
25
 
 Begitu burukndan bahayanya riba, sehinggandigambarkan bahwa 
Rasulullah SAWmmelaknat seluruh pelakumriba. Pemakannya, 
pemberinya, pencatatnya, maupun saksi-saksinya, mereka semua 
adalah sama. Dalam sebuahihadis disebutkan:  
َجاَبٍِرَقَاََلََلَعَنََرُصوُلَاللَِّهََصلَّىَالّلُهََعَلْيِهََوَسلََّمَاَِكَلَالرِّبَاََوُمؤِْكَلُهََعْنَ
َوَشاِهَدْيِهََوقَاََلَُهْمََسَواءَ وََكا تَِبهَُ  
 
Artinya: “Dari Jabir r.a. berkata, bahwa Rasulullah SAW melaknat 
orang yang memakaniriba, orang yangimemberikannya, penulisnya, 




 Masalah ekonomindan perbankan adalah babnmuamalah, maka 
selama ia memberikaniperbaikan kehidupan umatimanusia makaiwajib 
dijalankannsesuai dengan kaidahnislam. Al-Qur’an dan hadisnhanya 
memberikan prinsip dannfilosofi dasar dannmenegaskan larangan-
larangan yangiharus dijauhi. Seperti halnyaidalam kaidah fikih: 
ََدلِْيُلََعلَََتِْرَيَِْ   اَْنََيُدلُّ .َهاَااَلْصُلَِِفَاْلُمَعاََماَلِتََااْلِءَبَاََحُةَِاالََّ  
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 Berdasarkannfirman Allah dannhadis tersebut diatas, sudahnjelas 
bahwa riba merupakannsesuatu yang haramndan harus ditinggalkan. 
Disamping ituidi zaman yang moderniini, kita tidakibisa terlepas dari 
kebutuhannperbankan dalam kehidupan. Olehikarenanya bankisyariah 
hadir sebagaiisolusi bagi kaumimuslimin yang tidakibisa terlepas dari 
kebutuhannperbankan yang tidaknmenggunakan praktik riba, akan 
tetapiimenggunakan prinsip-prinsipisyariah. 
b. Sistem Operasional Bank Syariah 
Bank syariahnmemiliki sistem oprasionalnyang berbeda dengan 
bankmkonvensional.
28
 Dalam sistemnoprasional bank syariah, 
pembayaranndan penarikan bunga dilarangndalam semua bentuk 
transaksi. Bank Syariahntidak mengenal sistem bungaibaik bunga yang 
diperolehidari nasabah yang meminjamnuang atau bunga yangudibayar 
kepada penyimpanidana di bank syariah.
29
 
 Menurut Rizal Yaya, dkk., sistemnoperasional bank syariahndapat 
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 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan FatwaiKeuangan Syariah (Jakarta: Erlangga, 
2014), h. 45. 
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1. Sistemnoprasional bank syariah dimulaindari kegiatan penghimpunan 
danandari masyarakat. Penghimpunan danaudapat dilakukan dengan 
skemaninvestasi maupun skemantitipan. Dalam penghimpunan dana 
dengannskema investasi dari nasabahnpemilik dana (shahibul maal), 
bank syariah berperan sebagainpengelola dana atau biasandisebut 
dengan mudharib. Adapun padampenghimpunan dengan skema 
penitipan, bank syariah berperannsebagai penerima titipan. 
2. Dana yangnditerima oleh bank syariahiselanjutnya disalurkan kepada 
berbagainpihak, antara lain mitraninvestasi, pengelola investasi, 
pembeli barang, dan penyewanbarang atau jasa yang disediakanuoleh 
bank syariah. Pada saat danandisalurkan dalam bentuk investasi, bank 
syariahnberperan sebagai pemilik dana. Pada saat danandisalurkan 
dalam kegiatan jual beli, banknsyariah berperannsebagai penjual dan 
pada saat dana disalurkanndalam kegiatan pengadaan objek sewa, 
berperanisebagai pemberi sewa. 
3. Dari penyaluranidana kepada berbagai pihak, bank syariah selanjutnya 
menerimanpendapatan berupa baginhasil dari investasi, margin dari 
jual beli, dan fee dari sewa dan berbagai jenis pendapatan yang 
diperoleh dari instrumen penyaluran dana lain yang dibolehkan. 
4. Pendapatan yang diterimamdari kegiatan penyalurannselanjutnya 
dibagikan kepadannasabah pemilik dana atau penitip dana. Penyaluran 
dana kepadanpemilik dana bersifat wajibnsesuai dengan porsi bagi 
23 
 
hasilnyang disepakati. Adapun penyaluran dana kepada nasabah 
penitip dana bersifat sukarela tanpa ditetapkan di muka sebelumnya 
dan biasa disebut dengan istilah bonus. 
5. Selain melaksanakannaktivitas penghimpunan dannpenyaluran, bank 
syariah dalam sistemnoprasionalnya juga memberikannlayanan jasa 
keuangan sepertiijasa ATM, transfer, letter of credit, bank garansi, 
dan lainnsebagainya. Oleh karena jasa tersebut dilakukan tanpa 
menggunakan dana dari pemilik dana mauapun penitip dana, maka 
pendapatan yang diperoleh dari jasa tersebut dapat dimiliki 
sepenuhnya oleh bank syariah tanpa harus di bagi.
31
 
c. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Perbankan syariah pada dasarnya merupakan suatu industri 
keuangan yang memiliki sejumlah perbedaan yang mendasar dalam 
kegiatan usahanya dibandingkan perbankan konvensional.
32
 
Beberapa perbedaannanatara bank syariah dannbank konvensional 
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Perbedaan Bank Syariahidan Bank Konvensional 
No Bank Syariah  Bank Konvensional 
1 Melakukan investasi yang halal Investasi yang halal dan haram 
2 Berdasarkan prinsip bagi hasil, 
jual beli dan sewa 
Berdasarkan sistem bunga 
3 Profit dan falah oriented Profit oriented 
4 Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk hubungan 
kemitraan 
Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk hubungan 
debitur – kreditur 
5 Besaran bagi hasil berubah-ubah 
tergantung kinerja usaha 
Besarnya  
6 Ada Dewan Pengawas Syariah Tidak ada DPS 
 Sumber: MuhammadiSyafi’i Antonio, 2001.
33
 
d. Perbedaan Sistem Bunga Dengan Sistem Bagi Hasil 
Sebagian besar masyarakatiatau nasabah masihimenyatakan bahwa 
bank syariahnsama saja dengan banknkonvensional atau tidaknada 
bedanya, padahal jelasnsekali sistem yang dinterapkan pada bank 
syariahnmenggunakan sistem nonnriba atau bagi hasilndan bank 
konvensioanal menggunakannsistem bunga, sebagaimana dijelaskan 
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Perbedaan Antara Bungaidan Bagi Hasil 
No  Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil 
1 Besarnya bunga ditetapkan 
padamsaat perjanjian dan 
mengikat dengan asusmsi 
bahwa pihak penerima 
pinjaman akan selalu 
mendapatnkeuntungan. 
Bagi hasil ditetapkanidengan rasio 
nisbah yang disepakati antara 
kedua belah pihakipada saat akad 
dengan berpedoman adanya 
kemungkinan keuntungan atau 
kerugian. 
2 Besarnya bunga yang 
diterapkan berdasarkan 
perhitungan persentase bunga 
dikalikan dengan jumlah dana 
pinjaman. 
Besarnya bagimhasil dihitung 
berdasarkan nisbah yang 
diperjanjikan dikalikan dengan 
jumlah pendapatan/keuntungan 
yang diperoleh. 
3 Jumlah bunga yangnditerima 
tetap, meskipun usaha 
peminjam untung ataupun 
rugi. 
Jumlah bagi hasil akan 
dipengaruhi oleh besarnya 
pendapatan/keuntungan. Bagi 
hasilnakan berfluktuasi. 
4 Sistem bunga tidakmadil, 
karena tidak terkait dengan 
hasilnusaha peminjam. 
Sistem bagi hasil adil, karena 
perhitungannyanberdasarkan hasil 
usaha. 
5 Eksistensi bungandiragukan 
oleh semua agama. 
Tidak adanagama satupun yang 
meragukan sistem bagi hasil. 
 Sumber: Ismaili2011, diolah. 
e. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 
Awal mula kegiatan bank Syariah yang pertama sekali dilakukan di 
Pakistan dan Malaysia pada sekitar tahun 1940-an. Kemudian di mesir 
pada tahun 1963 berdiri Islamic Rural Bank di desa It Ghamr Bank. 
Bank ini beroprasi di pedesaan Mesir dan masih berskaa kecil.
34
 
Pakistan adalah negara pelopor utama dalam melaksanakan sistem 
perbankan syariah. Pemerintah Pakistan mengkonversi seluruh sistem 
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Kehadiran bank yangnberdasarkan syariah di Indonesia masih 
relatif baru, yaitu barunpada awal tahun 1990-an. Bank Syariah 
pertamaidi Indonesia merupakan hasilukerja tim perbankan MUI, yaitu 
dengan dibentuknya PT. Bank Muamalat Indonesia yang akte 
pendiriannya ditandatangani tanggal 1 November 1991. Bank ini 
ternyata berkembang cukup pesat sehingga saat ini Bank Muamalat 
Indonesia sudah memiliki puluhan cabang yangntersebar di beberapa 




Dalam perkembangannselanjutnya kehadiran bank syariahudi 
Indonesia cukup menggembirakan. Di sampingnBank Muamalat 
Indonesia, kini telahnlahir bank syariah miliknpemerintah seperti Bank 
SyariahnMandiri (BSM), BNIiSyariah, BRIiSyariah, dan bank lainnya 
yang saat iniitelah ada 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha 
Syariah (UUS) dan sebanyak 164 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS). Perkembangan banknsyariah di Indonesia cukupnmengalami 
peningkatan, misalnya dilihatndari jumlah kantor banknumum syariah 
yang saat ini sebanyak 4.187 kantor cabangidiseluruh Indonesia. 
Hal ini dapatidilihat pada tabel 2.4 data statistik menurut Otoritas Jasa 
Keuangan pada bulan April 2019 sebagai berikut: 
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Jumlah Kantor daniPegawai PerbankaniSyariah di Indonesia 
Indikator  2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Apr 
BUS 
   Jumlah Bank 
   Jumlah Kantor 
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 Sumber: Statistik Perbankan Syariah, April 2019 (OJK, 2019) diolah. 
f. Fungsi Bank Syariah Dalam Sistem Keuangan 
Bank syariah dalamnmenjalankan kegiatan usahanyanmemiliki tiga 
fungsiuutama yaitu: 
1. Penghimpunan dana masyarakat 
Fungsi bank syariahnyang pertama adalah menghimpunndana dari 
masyarakat yangikelebihan dana. Bank Syariah menghimpun dana dari 
28 
 
masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad al-wadiah 
dan dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad al-
mudharabah. Al-wadiah adalah akad antara pihak pertama 
(masyarakat) dengan pihak kedua (bank), dimana pihak pertama 
menitipkan dananya kepada bank, dan pihak kedua, bank menerima 
titipan untuk dapat memanfaatkan titipan pihak pertama dalam 
transaksi yang diperbolehkan dalam islam. Al-mudharabah adalah 
akad antara pihak yang memiliki dana kemudian menginvestasikan 
dananya atau disebut juga dengan shaibul maal dengan pihak kedua 
atau bank yang menerima dana yang disebut juga dengan mudharib, 
yang mana pihak mudharib dapat memanfaatkan dana yang 
diinvestasikan oleh shaibul maal untuk tujuan tertentu yang 
diperbolehkan dalam syariat Islam.
37
 Sehingga dengannfungsi ini bank 
syariahndapat memanfaatkan danannasabah yang dititipkannkepada 
bank untuk digunakanuagar dana tersebut mengasilkannkeuntungan 
yang nantinya akanndiberikan kembali kepadanshaibul maal (nasabah) 
sesuai dengannporsi bagi hasil yangidisepakati.  
2. Penyaluran dana kepada masyarakat 
Fungsi bank syariahuyang kedua yaitu menyalurkanndana kepada 
masyarakat yanggmembutuhkan (user of fund). Masyarakat dapat 
memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi 
semua ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Bank Syariah akan 
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 Ismail, Perbankan….., h. 40. 
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memperoleh return atas dana yang disalurkan. Return atau pendapatan 
yang diperoleh bank atas penyaluran dana ini tergantung pada 
akadnya.
38
 Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan 
menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan 
akad kemitraan atau kerjasama usaha. Dalam akad jual beli, maka 
return yang diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah dalam 
bentuk margin keuntungan. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 
penyaluran dana kepada nasabah yang menggunakan akad kerja sama 
usaha adalah bagi hasil.
39
 Tentunya tidaknsemua nasabah yang 
diberikan pembiayaannoleh bank syariah, karenanpembiayaan atau 
kredit memiliki resikonsehingga bank syariah harusnmenilai atau 
menganalisis caloninasabah yang akan diberikanipembiayaannya agar 
nantinya nasabah dapatnmemenuhi kewajibannya danmbank 
memperoleh bagi hasilidari penyaluran dana tersebut, karnaidana yang 
dimiliki bank merupakanidana nasabah lain yang menitipkanidananya 
kepada bank. 
3. Pelayanan jasa bank 
Selain menghimpunndana dan menyalurkan danankepada masyarakat, 
bank syariah juganmemberikan jasa perbankan. Pelayanan jasa bank 
syariahnini diberikan dalam rangka memenuhinkebutuhan masyarakat 
dalam menjalankannaktivitasnya. Pelayanan jasa bank syariah 
merupakan fungsi bank syariah yang ketiga. Pelayanan jasa bank 
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syariah yang diberikan kepada masyarakat antara lain jasa pengiriman 
uang (transfer), pemindahbukuan, penagihan surat berharga, kliring, 
letter of credit, inkaso, bank garansi, dan pelayanan jasa bank 
lainnya.
40
 Dengan pelayanannjasa yang diberikan, bank syariah 
mendapatkannfee atas jasa yangntelah diberikan sehinggandapat 
meningkatkan pendapatanndan kinerja bank. 
4. Kinerja dan Laporan Keuangan Bank Syariah 
a. Definisi Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara 
keseluruhan. Kinerja (performance) bank secara keseluruhan 
merupakan gambaran prsetasi yang dicapai oleh bank dalam 
oprasionalnya, baik menyangkut aspek kuangan, pemasaran, 
penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya 
manusia.
41
 Kinerja keuangannbank merupakan gambaran kondisi 
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur 
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas bank. 




Berdasarkan data statistik perbankan syariah kinerja keuangan 
bank umum syariah dapat dilihat pada rasio-rasio keuangan yang 
terdapat pada tabel 2.5.   
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Kinerja KeuanganiBank Umum Syariah 
Rasio (%) 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Sept  
Rasio NPF 4,95 4,84 4,42 4,76 3,26 3,32 
Rasio FDR 86,66 88,03 85,99 79,61 78,53 81,56 
Rasio ROA 0,41 0,49 0,63 0,63 1,28 1,66 
Rasio BOPO 98,72 97,01 96,22 94,91 89,18 85,14 
Rasio CAR 15,74 15,02 16,63 17,91 20,39 20,39 
 Sumber: StatistikiPerbankan Syariah, September 2019 (OJK, 2019) diolah. 
 
b. Definisi Laporan Keuangan Bank Syariah 
Laporan keuangan adalah laporan periodik yang disusun menurut 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status 
keuangan dari individu, asosiasi atau organisasi bisnis yang terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas pemilik.
43
 
Setiapnperusahaan, baik banknmaupun nonbank padansuatu waktu 
atau periode tertentunakan melaporkan semua kegiatannkeuangannya. 
Laporan keuangan banknmenunjukkan kondisi keuangan banknsecara 
keseluruhan. Dari laporan ininakan terbaca bagaimana kondisinbank 
yang sesungguhnya, termasuknkekuatan dan kelemahannyang dimiliki. 
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Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah 
kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (disisi aktiva). 
Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun 
jangka Panjang serta ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. 
Informasi yang memuat seperti diatas tergambar dalam laporan 
keuangan yang disebut neraca.
45
  
Berdasarkan ED PSAK 101, tahun 2014, laporannkeuangan bank 
syariahnyang lengkap terdiri dari: 
1. Laporan posisi keuangan 
2. Laporan laba rugindan penghasilan komprehensif lain 
3. Laporan perubahan ekuitas 
4. Laporan arus kas 
5. Laporan rekonsiliasi pendapatanndan bagi hasil 
6. Laporan sumber dannpenggunaan dana zakat 
7. Laporan sumber dan penggunaanndana kebajikan, dan 
8. Catatan atasilaporan keuangan.46 
Berdasarkan penjelasanitersebut diatas, disimpulkan bahwa laporan 
keuangannbank syariah adalah catatanninformasi keuangan bank yang 
digunakannuntuk mengambil sebuah keputusannbagi investor dan 
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 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia Edisi 4 (Jakarta: Salemba 
Empat, 2016), h. 103. 
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menggambarkannkinerja keuangan bank syariahnyang didalamnya 
berbeda dengannlaporan keuangan bank konvensional.  Laporan 
keuangannbank syariah terdapat laporannrekonsisliasi pendapatan bagi 
hasil, laporannsumber dan penggunaan dananzakat, dan laporan sumber 
dan penggunaanidana kebajikan, dimana laporan-laporanitersebut tidak 
ada dalam laporanikeuangan bank konvensional. 
c. Tujuan Laporan Keuangan 
Berdasarkan KDPPLKSnparagraf 30, dinyatakan bahwantujuan 
laporan keuanganmadalah untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 
dalam mengambil keputusan ekonomi.
47
 
Berdasarkan penjelasanntersebut diatas disimpulkan bahwantujuan 
utama laporan keuangannadalah sebagai informasi keuanganndalam 
mengambil suatu keputusannbagi investor. Keputusan ini mencakup 
misalnyanuntuk menahan atau menjualninvestasi (saham) mereka 
dalam entitas syariahnberdasarkan analisis yang investornlakukan dari 
informasinlaporan keuangan. 
Beberapa tujuanilaporan keuangan adalahisebagai berikut:  
1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua 
transaksi dan kegiatan usaha. 
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2. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi aset, liabilitas, pendapatan, dan beban yang tidak sesuai 
dengan Syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunannya. 
3. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 
4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer, dan informasi 
mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas 




Laporan keuanganidiharapkan dapat memenuhi kebutuhanibersama 
sebagai penggunanlaporan keuangan, serta dapat digunakan sebagai 




5. Initial Public Offering (IPO) 
a. Definisi IPO 
Penawaran umumusering disebut dengan istilah go public. Go 
public menjadinsalah satu jalan yang cukupnbaik untuk memecahkan 
permasalahannperusahaan. Karena denganngo public, modal yang 
dibutuhkan akanntersedia dan pengelolaan perusahaannyang lebih 
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profesional, jugansegala sesuatu yang berhubunganndengan jalannya 
perusahaan akanidapat dikontrol denganilebih ketat. 
Dengan melakukanipenawaran umum, berarti perusahaan dituntut 
untuk lebih terbuka dan harus mengikuti peraturan – peraturan pasar 
modal mengenai kewajiban pelaporan. Segala sesuatu yang 
berhubungan dengan keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran 
harus tercatat secara terperinci dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Perusahaan harus selalu membuat laporan keuangan yang diwajibkan 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan.
50
 Dengan adanyanlaporan ini, 
maka akan dapatmdiketahui seberapa jauhmperkembangan dari 
perusahaan. 
Initial public offering adalah penawaran umum penjualan saham 
perdana yang biasa disebut IPO.
51
 Menurut Nor Hadi, dalam bukunya 
“Pasar Modal” mengutip dari Robert Ang, istilah penawaranuumum 
perdana (IPO) saham atau disebut juga sebagai go public dapat 
didefinisikan sebagai kegiatan untuk pertama kalinya suatu saham 
perusahaan ditawarkan/dijual kepada public/masyarakat. Selain saham, 
istilah penawaran umum perdana (IPO) juga dapat dikaitkan dengan 
penawaran/penjualan obligasi perusahaan kepada public. Namun untuk 
go public istilah tersebut hanya berlaku untuk penawaran umum 
perdana saham.
52
 Perusahaan yangisudah melakukan penawaraniumum 
disebut perusahaannterbuka atau perusahaannpublik. Hal ini berarti 
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bahwa perusahaan tersebut sudah merupakan milik masyarakat 
pemegang saham dari perusahaan yang bersangkutan.
53
 
b. Manfaat IPO 
Perusahaan yangntelah go public berarti telahnmenjual sebagian 
sahamnya kepadanpublik menimbulkan manfaatidan konsekuensi yang 
harusnditanggung emiten ataunperusahaan. Beberapanmanfaat yang 
didapat atasnkeputusan go public antara lain: 
1. Memperoleh sumbernpendanaan baru. 
Perusahaan memperoleh dana untuk pengembangan, baik untuk 
penambahan modal kerja maupun untuk ekspansi usaha. Perusahaan 
publik, umumnya mampu mengatasi berbagai kendala pendanaan serta 
mudah diselesaikan. 
2. Memberikan competitive advantageiuntuk pengembangan usaha. 
Perusahaan go public yang kepemilikannya terdeversifikasi memiliki 
konsekuensi baik terkait akuntabilitas, responsibilitas, keterbukaan 
serta jaminan melaksanakan good corporate governance. Dengan 
menjadi perusahaan publik, perusahaan dituntut oleh banyak pihak 
dapat meningkatkan kualitas kinerja oprasional. Dengan demikian 
akan tercapai satu kondisi yang senantiasa memacu perusahaan dan 
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3. Melakukan merger atau akuisisi perusahaan lain dengan pembiayaan 
melalui penerbitan saham baru. 
Saham perusahaan publik yang diperdagangkan di bursa memiliki nilai 
pasar tertentu. Dengan demikian, bagi perusahaan publik yang 
sahamnya diperdagangkan di bursa, pembiayaan untuk merger atau 
akuisisi mudah dilakukan yaitu melalui penerbitan saham baru sebagai 
alat pembiayaan merger dan akuisisi tersebut.
55
 
4. Peningkatanikemampuan going concern. 
Going concern merupakan kemampuan perusahaan untuk tetap dapat 
bertahan (survive) dalam kondisi apapun termasuk dalam kondisi yang 
dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Perusahaan yangitelah 
go public umumnyammemiliki kemampuan mempertahankan 
kelangsungannhidupnya akan jauh lebih baikndibandingkan dengan 
perusahaan tertutup. 
5. Meningkatkanicitra perusahaan. 
Secara manajerial, terdapat persepsi bahwa perusahaan yang telah go 
public lebih profesional dibandingkan perusahaan private. Hal itu 
dapat dilihat bahwa sebelum go public terdapat persyaratan menurut 
peraturan perundangan yang harus diikuti, yang didalamnya termasuk 
adalah tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). 
Dengan demikiannperusahaan go public selalunmedapat perhatian 
media danmkomunitas keuangan. Perusahaan tersebut mendapat 





publikasi secara cuma – cuma sehingga dapat meningkatkan citra 
perusahaan. Peningkatan citra bagi perusahaan publik tersebut 




6. Meningkatkaninilai perusahaan. 
Dengan menjadi perusahaan publik yang sahamnya diperdagangkan 
dibursa, setiap saat dapat diperoleh evaluasi terhadap nilai perusahaan. 
Setiap peningkatan kinerja oprasional dan kinerja keuangan umumnya 
akan mempunyai dampak terhadap harga saham dibursa, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan niali perusahaan secara keseluruhan.
57
 
6. Tingkat Kesehatan Bank 
Berdasarkan Undang-Undang PBI No. 13/ 1/ PBI/ 2011 tentang 
penilaian tingkat kesehatan bank umum, menerangkan bahwa tingkat 
Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan 
terhadap risiko dan kinerja Bank.
58
 Bank wajibnmelakukan penilaian 
sendiri (self assessment) atasitingkat kesehatan bank. 
Menurut Y. Sri Susilo, kesehatan suatu bank dapat diartikan 
sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan oprasional 
perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 
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 Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 1/ PBI/ 2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, Pasal 1 Ayat 4. 
39 
 




Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai 
segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut 
dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. 
Bagi bank yang sehat agar tetap mempertahankan kesehatnnya, dan bank 
yang sakit agar segera mengobati penyakitnya.
60
  
Standar untukumelakukan penilaian kesehatanmbank telah 
ditentukan oleh pemerintahmmelalui Bank Indonesia denganmPBI 
No.13/1/PBI/2011 bank wajibimelakukan penilaian tingkatikesehatan bank 
secara individualndengan menggunakan pendekatannrisiko (Risk-Based 
Bank Rating) dengan cakupannpenilaian terhadap faktor-faktornsebagai 
berikut: 
a. Profilirisiko (risk profile); 
b. Good CorporateiGovernance (GCG); 
c. Rentabilitas (earnings); dan 
d. Permodalan (capital).  
Setiap bankudiharuskan membuat laporan baikuyang bersifat rutin 
ataupun secara berkalaimengenai seluruh aktivitasnya dalamisuatu periode 
tertentu. Dari laporan inindipelajari dan dianalisis, sehingga dapat 
diketahui kondisi suatumbank tersebut. Dengan diketahui kondisi 
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Komponen-komponen RGEC tersebut pada akhirnya akan 
dilakukan pembobotan peringkat komposit untuk masing-masing 
komponen yang telah memperoleh nilai berdasarkan peringkatnya. Nilai 
inilah yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan nilai aktual yang 
dijadikan patokan dalam penentuan nilai atau peringkat tingkat kesehatan 
bank. Berikut adalah besarnya nilai yang diberikan:   
a. PK 1 bernilai 5 
b. PK 2 bernilai 4 
c. PK 3 bernilai 3 
d. PK 4 bernilai 2 
e. PK 5 bernilai 1 
Nilai inilah yang dijadikan tolak ukur dalam satuan persentase untuk 
menentukan peringkat komposit dari seluruh komponen yang digunakan 
dalam penilaian tingkat kesehehatan bank dengan metode RGEC.
62
 
Selanjutnya nilai tersebut akan disesuaiakan dengan tabel peringkat 
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PK 1 86-100 Sangat Sehat 
PK 2 71-85 Sehat  
PK 3 61-70 Cukup Sehat 
PK 4 41-60 Kurang Sehat 
PK 5 <40 Tidak Sehat 
Sumber: Kasmir, Pemasaranibank, 2010. 
 
7. Metode RGEC 
Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai 
metode. Penilaian kesehatan bank akan berpengaruh terhadap kemampuan 
bank dan loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan.
64
 Salah satu 
metodeuuntuk mengukur kesehatan banknsaat ini adalah denganumetode 
analisis RGEC. 
Metode RGEC merupakanmhasil pembaruan untuk lebih 
menyempurnakanmhasil analisis kesehatan bankmyang semulanya 
menggunakan metodenCAMELS dan CAMEL. Metode CAMEL pertama 
kalindigunakan di Indonesia sejak dikeluarkannyaupaket Februari 1991 
mengenai sifatnkehati-hatian bank. Kemudian CAMEL berkembang 
menjadi CAMELSndengan dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia 
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No.6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum, dan 
Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Kemudian Bank Indonesiammengeluarkan Peraturan Bank 
Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan SE BI No. 13/24/DPNP 2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang menggantikan metode 
CAMELS menjadi metode RGEC sebagai alat analisis untuk menilai 
tingkat kesehatan bank umum konvensional dan bank umum syariah. 
BerdasarkaniPOJK No. 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah pasal 6 faktor-
faktor penilaian metodeiRGEC adalah sebagai berikut: 
1. Profil risiko (Risk profil) 
Penilaian terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6 ayat 1 huruf a dan pasal 6 ayat 2 merupakan penilaian terhadap 
risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 
operasional Bank yang dilakukan terhadap 10 (sepuluh) risiko yaitu:
65
 
a. Risiko kredit 
b. Risiko pasar 
c. Risiko likuiditas 
d. Risiko operasional 
e. Risiko hukum 
f. Risiko stratejik 
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g. Risiko kepatuhan 
h. Risiko reputasi 
i. Risiko imbal hasil dan 
j. Risiko investasi 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tentang 
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah, yang dimaksud dengan good corporate 
governance adalah suatu tata kelola bank yang merupakan prinsip – 
prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 




 Menurut Khotibul Umam 2017, GCG berarti suatu proses dan 
struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan 
akuntabilitas perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi nilai 




 Berdasarkanipengertian tersebut diatas, dapatidisimpulkan bahwa 
GCGnmerupakan permasalahan mengenainsuatu proses pengelolaan 
perusahaan denganmprinsip–prinsip transparncy, accountability, 
responsibility, profesional dan fairness 
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS Tahun 
2010, faktor-faktor penilaian atas pelaksanaan GCG bagi BUS, 
dilakukan terhadap 11 faktor sebagai berikut:
68
 
a. Pelaksanaan tugas danitanggung jawab Dewan Komisaris. 
b. Pelaksanaan tugas danitanggung jawab direksi. 
c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. 
d. Pelaksanaan tugas dan tanggungijawab Dewan Pengawas Syariah. 
e. Pelaksanaan Prinsip Syariahidalam kegiatan penghimpunan dana, 
dan enyaluran dana serta pelayanan jasa. 
f. Penanganan benturan kepentingan. 
g. Penerapanifungsi kepatuhan. 
h. Penerapanifungsi audit intern. 
i. Penerapan fungsiiaudit ekstern. 
j. Batas maksimum penyaluran dana. 
k. Transparansi kondisinkeuangan dan non keuangan BUS, laporan 
pelaksanaan GCGnserta pelaporan internal. 
3. Rentabilitas (Earnings) 
Berdasarkan PeraturanuBank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 
Ayat 3, penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 huruf c meliputi penilaian terhadap kinerja 
earnings, sumber-sumber earnings, dan sustainability earnings bank. 
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Rentabilitas merupakannkemampuan bank dalamnmenghasilkan 
laba dari aktifitasnbisnis bank. Laba merupakanmhal yang sangat 
penting, dengannlaba yang dihasilkan darinsuatu kegiatan bisnis 
mengindikasikannbahwa kinerja yang telah dilakukannadalah baik dan 
dapat meneruskan kelangsungannhidup bisnis itu sendiri. 
4. Permodalan (Capital) 
Berdasarkan PeraturannBank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 
Ayat 4, penilaian terhadap faktor permodalan (capital) sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 huruf d meliputi penilaian terhadap tingkat 
kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. 
 Berdasakan ketentuan Bank Indonesia, bank yang dinyatakan 
termasuknsebagai bank yang sehat harusimemiliki CAR paling sedikit 
sebesar 8%. Hal ini didasarkan kepada ketentuan yang ditetapkan oleh 




B. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian yangndilakukan oleh Radita Tri Cahyani, Suhadak: 2017, 
dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan 
Sesudah (IPO) Initial Public Offering di Bursa Efek Indonesia Studi Pada 
Perusahaan yang Listing di BEI Pada Tahun 2013”. Penelitian ini 
menggunakan uji t. Hasil dari penelitian ini adanya perbedaan signifikan 
pada rasio current ratio, quick ratio, debt equity ratio, return on 
investment, dan return on equity sebelum dan sesudah perusahaan 
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 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 144. 
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melakukan IPO. Sedangkan pada rasio debt equity ratio tidak ada 
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO.
70
 
Perbedaan penelitiannyang akan dilakukan denganmpenelitian 
sebelumnya adalah pada objek penelitian dan metode analisis yang 
digunakan, dimananpeneliti akan meneliti kesehatan Bank Panin Dubai 
Syariahnsebelum dan sesudah IPO denganimetode analisis RGEC. 
2. Penelitian yangndilakukan oleh Rina Agustina: 2017, dengan judul 
“Penilaian Tingkat Kesehatan Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan 
Metode RGEC”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah 
Mandiri periode 2013-2015 mendapat predikat “sehat”. Untuk Bank BRI 
Syariah periode 2013 mendapat predikat “sehat”, periode 2014 mendapat 
predikat “cukup sehat” dan periode 2015 mendapat predikat “sehat”. Pada 
Bank Syariah Bukopin untuk periode 2013-2014 mendapat predikat 
“cukup sehat”, dan pada periode 2015 mendapat predikat “sehat”. Pada 
Bank Jabar Banten (BJB) Syariah untuk periode 2013-2014 mendapat 




Perbedaan penelitiannini dengan penelitian yangnakan dilakukan 
adalah pada objek penelitian dan jenis penelitian, dimananpeneliti akan 
melakukan penelitiannpada Bank Panin Dubai Syariah untuk mengetahui 
perbandingan kesehatan Bank Panin DubaiiSyariah sebelum danisesudah 
IPO danijenis komparatif. 
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3. Penelitian yangudilakukan oleh Dwi Sahrul Muniroh: 2014, dengan judul 
Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Metode RGEC (Risk, GCG, 
Earning, Capital) Pada Sektor Keuangan Perbankan. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa variabel NPL dan BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan secara statistik terhadap kinerja keuangan yang diproyeksikan 
dengan ROA pada bank yang memiliki aset antara 1-10 trilliun karena 
semakin besar rasio NPL maka kredit bermasalah juga semakin besar dan 
mengurangi laba bank. Sedangkan variabel LDR dan CAR tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena tingkat penyaluran kredit 




Perbedaan padanpenelitian ini dengan penelitianmyang akan 
dilakukan adalahnobjek penelitian dan periodenpenelitian. Pada penelitian 
yangnakan dilakukan menggunakannobjek Bank Panin DubainSyariah 
denganiperiode 2010-2017. 
4. Penelitian yangndilakukan oleh Sinta Wardani dan Rachma Fitriati: 2010, 
dengan jududl “Analisis Komparasi Profitabilitas Sebelum dan Sesudah 
Penawaran Umum Saham Perdana” teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik existing statistic dan menggunakan uji 
Wilcoxon. Hasil penelitianndiperoleh hasil sebagainberikut. Pertama, 
dengan menggunakan perhitungan rasio profitabilitas diperoleh hasil 
bahwa terdapat dua rasio yang menunjukkan adanya peningkatan kinerja 
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sesudah IPO yaitu gross profit margin dan operating profit margin. Pada 
rasio profitabilitas diperoleh hasil bahwa tiga rasio mengalami penurunan 
kinerja sesudah IPO yaitu NPM, ROE dan ROI sementara satu rasio yang 
tidak menunjukkan adanya perubahan pada kinerja sesudah IPO yaitu 
ROA. Kedua, dengannmenggunakan Uji Jenjang Bertanda Wilcoxon satu 
sisi dan tingkat signifikansi 5%, diperoleh hasil bahwa hanya tiga rasio 
yang menunjukkan perbedaan yang signifikan (gross profit margin, 
operating profit margin dan NPM) dan tiga rasio yang menunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan sesudah IPO (ROA, ROE dan ROI).
73
 
Perbedaan padampenelitian ini dengan penelitianmselanjutnya 
terdapat padamrasiomyang digunakan, dimananpenelitian yang akan 
dilakukannmenggunakan rasio keuangannberdasarkan risk profil, earning 
danicapital. 
5. Penelitian yangidilakukan olehiArif Rachman Husein: 2016, dengan judul 
“Tingkat Kesehatan Bank: Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS 
Dan RGEC (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)”. 
Hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan uji Wilcoxon menunjukan nilai Asymp. Sig sebesar 0,002 < 
0,05. Hal tersebut menerima hipotesis penelitian ini yang menyatakan 
terdapat perbedaan penilaian tingkat kesehatan BUS berdasarkan metode 
CAMELS dan RGEC pada periode 2012 - 2014.
74
 
                                                             
73
 SintaiWardani, Rachma Fitriati, “Analisis Komparasi…., h. 99. 
74
 ArifiRachman Husein, “TingkatiKesehatan Bank: Analisa Perbandingan Pendekatan 
CAMELS dan RGEC (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014”. Jurnal 
Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 3 No. 2 (Februari 2016), h. 111. 
49 
 
Perbedaan padampenelitian ini denganmpenelitian yang akan 
dilakukanmadalah terletak pada tujuanmpenelitian tersebut, dimana 
penelitiannsebelumnya bertujuan untuknmengetahui perbandingan metode 
yangndigunakan antar CAMELSndan RGEC. Dan padanpenelitian yang 
akan dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui perbandingan 
kesehatan Bank PaniniDubai Syariah sebelum danisesudah IPO. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Bank PaniniDubai Syariah merupakannBank Syariah pertama yangntelah 
go public padan15 Januari 2014 lalu. Dengan berubahnyanBank Panin Dubai 
Syariahnmenjadi perusahaan go public, maka masyarakatndapat membeli 
saham Bank PaniniDubai Syariah. Perubahan status perusahaannmenjadi go 
public tentu berakibatnpada kinerja dan kesehatan bankmtersebut, dengan 
bertambahnya modalnyang didapatkan dari masyarakatnmelalui pembelian 
saham. Untukimengukur tingkat kesehatan bankidapat menggunakan beberapa 
indikator-indikator dariimetode RGEC. Indikator tersebutiyang akan diteliti 
padaipenelitian ini yaitu NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, BOPO, dan CAR yang 
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Data yang diperlukanidalam penelitian ini adalahidata laporan keuangan 
dannlaporan GCG PT. Bank PaniniDubai Syariah Tbk periode 2010-2017, 
dimana periode 2010-2013 merupakannkeadaan 4 tahun sebelum go public dan 
periode 2014-2017 merupakannkeadaan 4 tahun sesudah go public. Dari data 
tersebut tingkat kesehatan bank akan dihitungnmenggunakan metode RGEC, 




Good dan Scates menyatakan bahwa hipotesis adalah sebuah dugaan atau 
referensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat 
menerangkan fakta-fakta yang diamati dan digunakan sebagai petunjuk 
sebagai pengambilan keputusan.
75
  Sedangkan Kerlinger menyatakan bahwa 
hipotesis adalah pernyataan yang bersifat dugaan dari hubungan antara dua 
atau lebih variabel.
76
 Dapatndisimpulkan bahwa hipotesis merupakan 
jawabannsementara terhadap rumusan masalahndimana rumusan masalah 
penelitianntelah dinyatakan dalamnbentuk pertanyaan. Dalam penelitianiini 
ingin melihat apakah terdapatiperbedaan pada tingkat kesehatan Bank Panin 
Dubai Syariah sebelum dan sesudahuIPO yang dilihat dari rasiondengan 
metode RGEC.  
Berdasarkan tinjauannpustaka dan penelitian terdahulu, makanhipotesis 
statistik dalamnpenelitian ini adalahnsebagai berikut: 
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1. Non Performing Financing (NPF) 
Manfaat darinIPO adalah perusahaan mendapatkanutambahan modal dari 
investor. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gevri Naldo Virman, 
dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Bank Umum 
Syariah dan Bank Umum Konvensional Sebelum dan Sesudah Initial 
Public Offering (IPO) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah IPO pada rasio NPF Bank Umum 
Syariah.
77
 Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengambil hipotesis 
sebagai berikut:  
H1: terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Panin 
Dubai Syariahisetelah IPO berdasarkan NoniPerforming Financing (NPF). 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Manfaat dari IPOibagi perusahaan adalahimenambah modal kerja. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Fadillah Mursid Aan Saputro, dengan judul 
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Panin Dubai Syariah 
Sebelum dan Setelah Go Public, menunjukkan bahwa rasio FDR adanya 
perbedaan sebelum dan sesudah go public.
78
 Berdasarkan hal tersebut, 
maka penulis mengambil hipotesis sebagai berikut:  
H2: terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Panin 
DubaiiSyariah setelah IPOiberdasarkan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
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3. Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh profitablilitas dan mengelola tingkat 
efisiensi usaha bank secara keseluruhan.
79
 Penelitian yangidilakukan oleh 
Meta Riani Siahaan dan Imo Gandakusuma menyatakan bahwa, Bank 
Jawa Barat dan Banten (BJBR) memiliki perbedaan signifikan antara rasio 
ROA sebelum dan setelah IPO.
80
 Berdasarkan halutersebut, maka penulis 
mengambilihipotesis sebagai berikut:  
H3: terdapat perbedaaniyang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Panin 
DubaiiSyariah setelah IPOiberdasarkan Return On Asset (ROA).  
4. Return On Equity (ROE) 
ROE adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribsi modal 
dalam menciptakan laba bersih.
81
  Dalam penelitianiyang dilakukan oleh 
Nurbaytillah Khatami, terdapat perbedaan yang signifikan pada ROE 
sebelum dan sesudah IPO. Namun, perubahan yang terjadinmerupakan 
perubahan negatif, dimana nilai mean ROE sesudah IPO lebih rendah 
dibandingkan sebelum IPO.
82
 Berdasarkan halntersebut, maka penulis 
mengambilihipotesis sebagai berikut: 
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H4: terdapat perbedaaniyang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Panin 
Dubai Syariahisetelah IPO berdasarkaniReturn On Equity (ROE). 
5. Beban Operasionaliterhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan oprasionalnya. Semakin tinggi rasio BOPO 
maka dapat dikatakan kegiatan oprasional yang dilakukan bank tersebut 
tidak efisien. Penelitian yangidilakukan oleh Meta Riani Siahaan dan Imo 
Gandakusuma menyatakan bahwa, Bank Tabungan Negara dan Bank 
Sinarmas memiliki perbedaan signifikan antara rasio BOPO sebelum dan 
sesudah IPO.
83
 Berdasarkan halntersebut, pada sisi BOPO penulis 
mengambil hipotesis: 
H5: terdapat perbedaaniyang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Panin 
Dubai Syariahisetelah IPO berdasarkan BOPO. 
6. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Manfaat utamaudari go public bagi perusahaaniadalah menambah modal 
Kerja. Dengan adanyanpenambahan modal maka akannmeningkatkan 
kecukupan modalnperusahaan. Hasil penelitiannyang dilakukan oleh Riska 
Nurul Fitriani tentang Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah 
Go Public yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai rasio CAR 
pada bank yang telah go public.
84
 Berdasarkan halntersebut, maka penulis 
mengambil hipotesis sebagai beriku: 
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H6: terdapat perbedaaniyang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Panin 
DubaiiSyariah setelah IPOiberdasarkan CAR. 
7. Faktor GCG (Self Assessment) 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011 nilai 
rasio GCG yang cukup baik bagi Bank Syariah adalah ≤ 3,5. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Queenindya Permata Faly, dengan judul 
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum dan 
Setelah Go Public Dengan Metode RGEC, menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan nilai GCG sebelum dana setelah go public.
85
 Berdasarkannhal 
tersebut, maka penulisnmengambil hipotesis: 
H7: terdapat perbedaannyang signifikan pada tingkat kesehatan Bank 
Panin DubaiiSyariah setelah IPOiberdasarkan faktor GCG.  
Tolak H0 ataunterima H0 dengan melihatuapakah nilai dari hasil 
pengujianusignifikan. Jika nilaiisignifikan > 0,05 maka H0 diterima, jika 
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